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ABSTRACT 

This study aims to identify students' learning difficulties in mathematics on addition 

and subtraction material in elementary school. The method used by the researcher 

is a qualitative descriptive method. The data sources in this study are test results, 

student and teacher interview results, and documentation results taken in class. 

The data analysis techniques used are data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusions or data verification. The results of this study show 

that the forms of mathematics learning difficulties experienced by students consist 

of several components, namely difficulties in reading, difficulties in determining 

learning media, difficulties in writing, and difficulties in memorizing and 

remembering formulas. The factors causing mathematics learning difficulties 

originate from a lack of student interest in mathematics learning, poor student 

memory, many students still experiencing difficulties in reading and writing, an 

unconducive classroom atmosphere, and a lack of parental guidance at home. 

Keywords: Learning Difficulties, Mathematics, Causal Factors 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika siswa pada 

materi penjumlahan dan pengurangan di SD. Metode yang digunakan peneliti 

adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil 

lembar tes, hasil wawancara siswa dan guru, hasil dokumentasi yang dilakukan 

dikelas. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan simpulan atau verivikasi data. Hasil penelitian ini adalah 

bentuk kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa terdiri dari beberapa 

komponen yaitu kesulitan dalam membaca, kesulitan dalam menentukan media 

pembelajaran, kesulitan menulis, dan kesulitan siswa dalam menghafal dan 

mengingat rumus serta faktor penyebab kesulitan belajar matematika berasal dari 

kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika, kurangnya daya ingat 

siswa, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan 

menulis, faktor suasana kelas yang tidak kondusif dan faktor kurangnya bimbingan 

orang tua di rumah. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha 

membina dan mengembangkan 

kepribadian manusia. Dengan 

pendidikan kita bisa lebih dewasa 

karena pendidikan  memberikan 

dampak yang sangat positif bagi kita, 

dan juga pendidikan bisa 

memberantas buta huruf dan akan 

memberikan keterampilan, 

kemampuan mental, dan lain 

sebagainya (Saputra, 2021, p.2).  

Mata pelajaran matematika 

memiliki peran yang sangat penting 

dan wajib diberikan kepada siswa di 

berbagai jenjang pendidikan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

diperlukan penguasaan matematika 

yang kuat. Untuk itu, matematika 

perlu diajarkan kepada siswa mulai 

dari sekolah dasar sampai jenjang 

perguruan tinggi agar siswa memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif (Dahlia 

et al., 2020, p.33).  

Kesulitan belajar adalah suatu 

keadaan dimana siswa kurang 

mampu menghadapi tuntutan yang 

harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran sehingga proses dan 

hasilnya kurang memuaskan, 

Kesulitan belajar ini dimana kondisi 

siswa mengalami hambatan atau 

gangguan dalam kasus pembelajaran 

penyebabnya bisa berasal dari faktor 

internal dan faktor eksternal siswa 

merupakan masalah umum yang 

dapat terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran (F. N. Utami, 2020, 

p.94). Dalam hal ini kesulitan belajar 

dapat diartikan sebagai hambatan 

yang dihadapi siswa saat mencoba 

memahami materi pelajaran di 

sekolah, karena aktivitas belajar 

siswa tidak selamanya berjalan baik. 

Terkadang siswa dapat dengan cepat 

menguasai materi pembelajaran, 

tetapi di waktu lain, siswa terasa 

sangat sulit untuk menangkap apa 

yang sedang dipelajari. Dalam hal 

semangat pun terkadang 

semangatnya tinggi, tetapi terkadang 

juga semangatnya rendah sehingga 

sulit untuk berkonsentrasi pada 

pembelajaran. 

Pembelajaran matematika 

yang masih rendah disebabkan 

karena berbagai permasalahan. 

Salah satu permasalahan dalam 

pembelajaran matematika yaitu 

anggapan dari sebagian besar siswa 

bahwa matematika adalah 

pembelajaran yang sulit dan 

membosankan, sehingga banyak 
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siswa yang masih kurang menyukai 

pelajaran matematika bahkan 

menjadikan matematika sebagai 

salah satu pelajaran yang dihindari. 

padahal siswa yang kurang menyukai 

pelajaran matematika dapat 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan dan berdampak pada 

rendahnya prestasi pembelajaran 

matematika. 

 

B. Metode Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2021, p.2) 

metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk memperoleh data 

dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Penelitian yang digunakan  

yaitu penelitian deskriptif kualitatif 

untuk kesulitan belajar matematika 

materi penjumlahan dan 

pengurangan berfokus pada 

penyebab kesulitan belajar seperti 

kesalahan prosedural, membedakan 

angka dan simbol, kesulitan 

memahami soal cerita. Metode ini 

menggunakan teknik kualitatif untuk 

mendeskripsikan dan memahami 

bagaimana masalah tersebut terjadi 

seperti pengaruh guru, motivasi siswa 

dan lingkungan sekitar. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta – fakta, sifat- 

sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki (Mariana, 2023, p. 3).  

Peneliti menggunakan kesulitan 

belajar matematika siswa pada materi 

penjumlahan dan pengurangan 

dengan berbagai prosedur 

pengumpulan data seperti tes, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Pemaparan hasil pengumpulan data 

dibuat dalam bentuk deskriptif 

dengan tujuan agar pembaca dapat 

mendapatkan informasi yang lengkap 

dari penelitian ini. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai kesulitan belajar 

matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan di kelas II SD Negeri 36 

Palembang yang dilakukan pada 

tanggal 19 November 2025 sampai 

dengan tanggal 29 November 2025. 

Pembahasan ini bertujuan untuk 

melihat relevansi hasil penelitian 

tentang teori terbaru tentang analisis 

kesulitan belajar materi  penjumlahan 

dan pengurangan mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas II di SD 

Negeri 36 Palembang. Data dalam 

penelitian ini melalui tes, wawancara, 
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dan dokumentasi, pembahasan ini 

memuat bentuk kesulitan yang 

dialami siswa belajar matematika 

materi penjumlahan dan 

pengurangan pada siswa kelas II SD 

Negeri 36 Palembang, apa saja 

faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan pada 

siswa kelas II SD Negeri 36 

Palembang. 

a. Kesulitan Materi Penjumlahan dan 

Pengurangan 

Berdasarkan hasil analisis 

lembar jawaban siswa dapat 

diketahui bagaimana kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh siswa. 

Tentu saja jenis kesulitan yang 

dialami setiap siswa pasti berbeda-

beda dan bermacam-macam. 

Kesulitan belajar tersebut tidak hanya 

ditemui pada siswa yang 

berkemampuan rendah saja, tapi juga 

bisa dialami oleh anak 

berkemampuan tinggi sekalipun. 

Karena setiap anak memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda jadi 

tidak hanya mempunyai satu 

kesulitan saja. Maka ditemukan 

beberapa bentuk kesulitan yang 

dialami siswa dalam belajar 

matematika terutama pada materi 

penjumlahan dan pengurangan kelas 

II  di SD Negeri  36 Palembang:  

1) Kesulitan dalam mencari media 

pembelajaran yang cocok  

Guru merasa kesulitan dalam 

memilih media yang digunakan 

karena berbeda dengan materi ajar 

untuk ajar bilangan konkrit, ketika 

mempelajari materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan. 

Seorang guru dituntut untuk 

menggunakan bahan ajar. Sebagai 

alat pengajaran yang turut 

mempengaruhi suasana, keadaan, 

dan lingkungan belajar yang dibentuk 

dan ditetapkan oleh guru, maka 

media pembelajaran memiliki tujuan 

tersebut, yang merupakan salah satu 

tujuan utamanya. 

2) Kemampuan membaca dan 

berhitung siswa yang kurang  

Membaca adalah salah satu 

keterampilan yang biasanya dipelajari 

di sekolah, sehingga sangat penting 

untuk dikuasai oleh anak-anak. 

Temuan dari tes dan wawancara 

mengungkapkan bahwa sejumlah 

siswa masih berjuang dengan 

kelancaran membaca mereka dan 

berhitung, yang berdampak signifikan 

pada seberapa baik mereka 

memahami informasi, baik itu dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

316 
 

matematika atau topik lainnya yang 

dapat mempengaruhi. 

1) Kurangnya daya ingat siswa  

Karena belajar adalah suatu proses 

dan ingatan adalah kapasitas untuk 

menyimpan informasi yang diperoleh 

melalui belajar, kedua konsep 

tersebut tidak dapat dipisahkan. 

Ketika proses pembelajaran 

berlangsung siswa masih lambat 

dalam memahami materi, terutama 

ketika diminta untuk mengahafal 

bilangan dan rumus seperti perkalian, 

pembagian dll. 

Bentuk kesulitan tersebut yang 

terdapat di kelas II di SD Negeri 36 

Palembang harus segera untuk 

diatasi oleh guru, karena bentuk 

kesulitan tersebut muncul ketika 

siswa mengalami hambatan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Baik itu kesulitan dalam meencari 

media pembelajaran yang cocok, 

kemampuan membaca dan berhitung 

siswa yang masih kurang dan daya 

ingat siswa yang rendah. Dalam hal 

ini guru harus lebih kreatif lagi dalam 

membuat dan mencari media 

pembelajaran bisa dengan 

memanfaatkan benda-benda di 

dalam kelas. Kemampuan membaca 

siswa yang cenderung kurang guru 

harus selalu memberikan motivasi 

dan mengadakan kegiatan membawa 

materi bersama-sama sebelum 

melakukan penjelasan materi. 

Kurangnya daya ingat siswa 

merupakan hal yang paling penting 

disini guru diharapkan selalu 

mengulang materi sebelumnya ketika 

ingin melanjutkan pembelajaran 

dengan tujuan siswa dapat lebih 

mudah dalam memahami materi. 

b. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan 

Belajar Matematika Materi 

Penjumlahan dan pengurangan 

Dijelaskan bahwa dalam 

kendalanya siswa sulit belajar 

matematika, pasti ada beberapa 

faktor yang membuat siswa tersebut 

merasa kesulitan. Untuk 

membandingkan dengan hasil dari 

temuan penelitian sebelumnya, maka 

dilakukannya tes dan wawancara 

bersama guru dan siswa, ditemukan 

beberapa faktor kesulitan yang 

dialami guru dan siswa dalam belajar 

matematika terutama padamateri 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan  kelas II di SD 

Negeri 36 Palembang:  

1) Faktor Internal  

a) Media Pembelajaran  

Segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk 

menyampaikan atau 
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menyebarluaskan informasi dari 

guru secara terstruktur agar siswa 

dapat belajar secara efektif dan 

efisien disebut sebagai media 

pembelajaran. Karena berbeda 

dengan materi pembelajaran 

bilangan konkrit, guru merasa 

kesulitan untuk memilih media 

yang digunakan untuk 

pembelajaran operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan.  

b) Kemampuan membaca dan 

berhitung siswa yang kurang  

Membaca dan berhitung 

merupakan kemampuan yang 

seharusnya dimiliki oleh siswa 

sekolah dasar, karena membaca 

dan berhitung merupakan 

kemampuan mendasar dalam 

belajar, namun terdapat beberapa 

siswa yang masih belum lancar 

dalam membaca sehingga sangat 

mempengaruhi dalam memahami 

materi baik itu matematika ataupun 

pelajaran lain. 

a) Daya Ingat siswa  

Ketika proses pembelajaran 

berlangsung siswa masih lambat 

dalam memahami materi, terutama 

ketika diminta untuk mengahafal 

bilangan dan rumus- rumus seperti 

perkalian, pembagian dll. 

2) Faktor Ekternal  

a) Adanya gangguan dari siswa 

lain dalam proses belajar, siswa 

yang ribut dan bermain-main saat 

jam pelajaran sehingga 

mengganggu konsentrasi dari 

siswa yang lainnya.  

b) Siswa seringkali merasa guru 

dalam menjelaskan pelajaran 

sangat susah untuk dipahami, guru 

dalam menjelaskan materi 

membuat siswa jenuh karena 

hanya mengunakan metode 

ceramah saja, sehingga siswa 

susah untuk paham dengan apa 

yang dijelaskan. Guru didesak 

untuk memilih teknik pembelajaran 

yang efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan secara 

efisien. 

Dalam hal ini faktor-faktor 

penyebab terjadinya kasulitan 

dalam belajar matematika pada 

kelas di kelas II di SD Negeri 36 

Palembang dipengaruhi faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Faktor internl sendiri meupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa seperti rendahnya intelektul 

IQ, kesulitan dalam membaca dan 

daya ingat yag cenderung rendah. 

Hal tersebut harus segera di atasi 

dengan memberikan motivasi, 

dorangan dan semangat untuk 
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belajar. adapun faktor ekstenal 

yang dialami oleh siswa di kelas II 

di SD Negeri 36 Palembang 

merupakan faktor yang berasal 

dari luar seperti yang sering terjadi 

di di kelas II di SD Negeri 36 

Palembang adanya gangguan dari 

siswa lain dalam proses belajar, 

siswa yang ribut dan bermain-main 

saat jam pelajaran sehingga 

mengganggu konsentrasi dari 

siswa yang lainnya dan siswa 

seringkali merasa guru dalam 

menjelaskan pelajaran sangat 

susah untuk dipahami, guru dalam 

menjelaskan materi membuat 

siswa jenuh karena hanya 

mengunakan metode ceramah 

saja. Dengan demikian faktor 

internal dan eksternal yang 

menjadi faktor penyebab kesulitan 

belajar matematika di kelas di 

kelas II di SD Negeri 36 

Palembang harus segera diatasi 

dengan melakukan bimbingan 

belajar dengan baik.  

Dari penjelasan diatas dapat 

kita simpulkan bahwa kesulitan 

belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan 

pada siswa kelas II di pengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal 

yang dimana faktor tersebut 

berpengaruh sangat besar bagi 

keberhasilan belajar siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan analisis kesulitan 

belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan pada 

siswa kelas II di SD Negeri 36 

Palembang, diperoleh simpulan 

sebagai berikut :  

1. Bentuk kesulitan belajar 

matematika yang dialami oleh siswa 

terdiri dari beberapa komponen yaitu 

kesulitan dalam membaca, kesulitan 

dalam menentukan media 

pembelajaran, kesulitan menulis, dan 

kesulitan siswa dalam menghafal dan 

mengingat rumus  

2. Faktor penyebab kesulitan belajar 

matematika berasal dari kurangnya 

minat siswa dalam pembelajaran 

matematika, kurangnya daya ingat 

siswa, masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca 

dan menulis, faktor suasana kelas 

yang tidak kondusif dan faktor 

kurangnya bimbingan orang tua 

dirumah. 
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